BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini yaitu membandingkan
kinerja perusahaan sebelum melakukan akuisisi dan setelah melakukan akuisisi. Dari
hasil yang didapat secara keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kinerja keuangan perusahan sebelum akuisisi dan setelah akuisisi.
Perbedaan yang terjadi setelah akuisisi adalah peningkatan kinerja keungan
perusahaan menjadi lebih baik.

Namun jika dilihat dari kelompok-kelompok rasio, tidak semua rasio
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berikut ini adalah penjelasan kelompok-
kelompok rasio yang digunakan pada penelitian ini:

1. Pada rasio likuiditas, terjadi penurunan setelah dilakukannya akuisisi.
Peningkatan aset akibat akuisisi yang dibarengi juga dengan peningkatan
kewajiban perusahaan, memungkinkan rasio likuiditas perusahaan tidak
memperlihatkan perbedaan yang signifikan setelah dilakukannya akuisisi.

2. Pada rasio aktivitas, terjadi peningkatan perputaran total aset perusahaan
dibandingkan sebelum perusahaan melakukan akuisisi. Peningkatan penjualan
menjadi salah satu faktor meningkatnya rasio aktivitas setelah akuisisi.

3. Pada rasio solvabilitas, terjadi penurunan nilai pada beberapa rasio hutang,
yang berarti peningkatan kinerja keuangan, karena hutang yang dimiliki

perusahaan semakin berkurang setelah dilakukannya akuisisi.
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4. Pada rasio profitabilitas, terjadi penurunan pada beberapa rasio. Hal ini
disebabkan bertambahnya beban bunga yang dimiliki perusahaan setelah
melakukan akuisisi. Namun jika dilihat dari pendapatan per lembar saham,
terjadi peningkatan setelah akuisisi.

5. Pada rasio pasar, terjadi peningkatan setelah dilakukan akuisisi. Artinya tingkat
kepercayaan investor akan semakin tinggi untuk menanamkan modalnya pada

saham perusahaan.

5.2. Saran
Di bawah ini peneliti akan memberikan saran yang terkait dengan penelitian ini,
antara lain :
1. Saran Bagi Manajemen Perusahaan
— Meningkatkan proporsi ekuitas daripada proporsi pinjaman sebagai sumber
dana. Bertujuan untuk mengurangi risiko perusahaan tidak mampu bayar
hutang dan bunga, sehingga perusahaan dapat menjalankan usahanya
dengan stabil. Dengan begitu dapat meningkatkan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya ke perusahaan serta meningkatkan
kepercayaan kreditur terhadap perusahaan.
— Bagi perusahaan yang akan melakukan akuisisi sebaiknya melakukan
persiapan yang baik sebelum memutuskan untuk melakukan akuisisi.
Seperti melihat keuntungan dan kekurangan maupun motif dan tujuan
dilakukannya akuisisi. Karena berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, meskipun ada peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik

setelah perusahaan melakukan akuisisi, tapi pada rasio-rasio tertentu
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perusahaan masih belum bisa melakukan peningkatan kinerja. Sehingga
pihak manajemen perusahaan harus benar-benar memperhitungkan apakah

dengan melakukan akuisisi sesuai dengan tujuan perusahaan.

2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

— Hendaknya melakukan penelitian dengan periode pengamatan lebih lama,
agar lebih terlihat perubahan jangka panjang perusahaan setelah melakukan
akuisisi.

— Menganalisa rasio keuangan lainnya seperti EVA (Economic Value Added).

— Bagi penelitian selanjutnya hendaknya juga menganalisis motif atau tujuan
perusahaan melakukan akuisisi, bukan hanya melihat dari sisi kinerja
keuangan perusahaan karena motif atau tujuan akuisisi ada yang bersifat

ekonomis ataupun non ekonomis.
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